LAMPIRAN



Lampiran 1

Perhitungan Pengulangan Perlakuan Sampel

Rumus pengulangan yang digunakan adalah :

(t-1) (n-1) 2 15

Keterangan :
t = jumlah perlakuan sampel

n = banyaknya pengulangan sampel

Diketahui :

t = 7 (kosentrasi ekstrak buah bit 25%, 35%, 45%, 55%, 75%, 85% dan eosin)
Ditanyat="?

Jawab :

t—-1m-1)>15

7-1)(n-1)=>15

Tn—7-n+1>15

6n—-6=>15

6n>15+6

n>21:6

n > 3,5 (Jadi pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali)



Lampiran 2

Pengenceran Larutan Uji

Rumus pengenceran

V1x%1=V2x%2

Keterangan :

V1 = volume larutan uji yang dipipet (ml)

%1 = kosentrasi larutan (100%)

V2 = volume larutan yang diinginkan (ml)

%?2 = kosentrasi yang akan dibuat(%)

Pengenceran 25%

VI x %1 =V2x %2

V1 x 100% =5 ml x 25%

V1x100=125

V1=1,25ml

Dipipet larutan uji sebanyak 1,25 ml dan ditambahkan aquadest 3,75 ml
Pengenceran 35%

V1x %1 =V2x %2

V1 x 100% =5 ml x 35%

V1x100=175

V1=1,75ml

Dipipet larutan uji sebanyak 1,75 ml dan ditambahkan aquadest 3,25 ml
Pengenceran 45%

VI x %1 =V2x %2

V1 x 100% =5 ml x 45%

V1 x 100 =225

V1 =2,25ml

Dipipet larutan uji sebanyak 2,25 ml dan ditambahkan aquadest 2,75 ml



Pengenceran 55%

V1x %1 =V2x %2

V1x100% =5 ml x 55%

V1x 100 =275

V1=2,75ml

Dipipet larutan uji sebanyak 2,75 ml dan ditambahkan aquadest 2,25 ml
Pengenceran 75%

V1x %1 =V2x %2

V1 x 100% =5 ml x 75%

V1x100=375

V1=3,75ml

Dipipet larutan uji sebanyak 3,75 ml dan ditambahkan aquadest 1,25 ml
Pengenceran 85%

V1x %1 =V2x %2

V1 x 100% =5 ml x 85%

V1x 100 =425

V1=4,25

Dipipet larutan uji sebanyak 425 ml dan ditambahkan aquadest 0,75 ml



Lampiran 3

Proses Pembuatan Ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L)

A. Pembuatan simplisia buah bit (Beta vulgaris L.)

"‘.

Gambear 1. Buah bit Gambar 2. Pencucian kulit Gambar 3. Pengupasan buah
buah bit bit

A¥h
Gambar 4. Potongan- Gambar 6. Penghalusan buah

potongan kecil buah bit Gambar 5. Penjemuran buah | bit
bit

Gambear 7. Hasil Penghalusan
buah bit




B. Pembuatan ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.)

Gambar 8. Maserasi buah bit
dengan pelarut etanol 96%

Gambar 9. Penyaringan buah
bit

Evaporasi Ekstrak buo!

Gambar 10. Evaporasi buah
bit

Gambar 11. Hasil ekstrak buah
bit




Lampiran 4

Pembuatan Sediaan Prepatat dan Pemeriksaan Mikroskopis

Gambar 12. Sampel Telur
cacing

Gambar 13. Penyaringan
ekstrak buah bit

Gambar 14. Pemipetan ekstrak
buah bit

25%

35%

Gambar 18. Pengenceran
55%

e
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Gambar 19. Pengenceran 75%

Gambar 20. Pengenceran 85%




Gambar 21. Pembuatan
sediaan

Gambar 22. Sediaan preparat
kontrol positif

Gambar 23. Sediaan preparat
kosentrasi 25%

| Gambar 25. Sediaan preparat

kosentrasi 45%

Gambar 26. Sediaan preparat
kosentrasi 55%
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Gambar 27. Sediaan preparat
kosentrasi 75%

-

N
d

S =-.
Gambar 28. Sediaan preparat
kosentrasi 85%

Gambar 29. Pemeriksaan
mikroskopis




Lampiran 5

Hasil Pemeriksaan Telur Cacing Menggunakan Ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.)

A. Eosin 2% (kontrol +)

Gambar 30. Telur cacing Ascaris lumbricoies | Gambar 31. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1) (pengulangan 1)

Gambar 32. Telur cacing Ascaris lumbricoies | Gambar 33. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2) (pengulangan 2)




Gambar 34. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 10x

(pengulangan 3)

Gambar 35. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3)

Gambar 36. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x

(pengulangan 4)

Gambar 37. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)

B. Kosentrasi 25%

Gambar 38. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x

(pengulangan 1)

Gambear 39. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1)




Gambar 40. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 2)

Gambar 41. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)

Gambar 42. Telur cacing Ascaris lumbricoies

fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 3)

Gambar 43. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3)

Gambar 44. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 4)

Gambar 45. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)




C. Kosentrasi 35%

Gambar 46. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 1)

Gambar 47. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1)

Gambar 48. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 2)

Gambar 49. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)

Gambar 50. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 3)

Gambar 51. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3)




Gambar 52. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 4)

Gambar 53. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)

D. Kosentrasi 45%

Gambar 54. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 1)

Gambar 55. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1)

Gambar 56. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 2)

Gambar 57 Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)




Gambar 58. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 3)

Gambar 59. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3)

Gambar 60. Telur cacing Ascaris lumbricoies
unfertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 4)

Gambar 61. Telur cacing Ascaris lumbricoies
unfertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)

E. Kosentrasi 55%

Gambar 62. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 1)

Gambar 63. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1)




Gambar 64. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 2)

Gambar 65. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)

Gambar 66. Telur cacing Ascaris lumbricoies
unfertilized, Perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 3)

Gambar 67. Telur cacing Ascaris lumbricoies
unfertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3)

Gambar 68. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 4)

Gambar 69. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)




F. Kosentrasi 75%

Gambar 70. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 1)

Gambar 71. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1)

Gambar 72. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 2)

Gambar 73. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)

Gambar 74. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 3)

Gambar 75. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 3)




Gambar 76. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 10x
(pengulangan 4)

Gambar 77. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)

G. Kosentrasi 85%

Gambar 78. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x

(pengulangan 1)

Gambar 79. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 1)




Gambar 80. Telur cacing Ascaris lumbricoies
dekortikasi, perbesaran lensa objektif 10x

(pengulangan 2)

Gambar 81. Telur cacing Ascaris lumbricoies
dekortikasi , perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)

Gambear 82. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif , perbesaran lensa objektif 10x

(pengulangan 3)

Gambar 83. Telur cacing Ascaris lumbricoies
infektif, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 2)




Gambar 84. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 10x

(pengulangan 4)

Gambar 84. Telur cacing Ascaris lumbricoies
fertilized, perbesaran lensa objektif 40x
(pengulangan 4)

Mengetahui,

Pembimbing Utama

Dra. Eka Sulistianingsih, M.Kes




Lampiran 6

Hasil Analisis Data

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent Percent N Percent
Konsentrasi 28  100.0% 0 0.0% 28  100.0%
Hasil Pewarnaan 28  100.0% 0 0.0% 28 100.0%
Sediaan
Descriptives
Statistic  Std. Error
Konsentrasi Mean 4.00 .385
95% Confidence Interval ~ Lower Bound 3.21
for Mean Upper Bound 4.79
5% Trimmed Mean 4.00
Median 4.00
Variance 4.148
Std. Deviation 2.037
Minimum 1
Maximum 7
Range 6
Interquartile Range 4
Skewness .000 441
Kurtosis -1.257 .858
Hasil Pewarnaan Sediaan Mean 1.86 .160
95% Confidence Interval ~ Lower Bound 1.53
for Mean Upper Bound 2.19
5% Trimmed Mean 1.84
Median 2.00
Variance .720
Std. Deviation .848
Minimum 1
Maximum 3
Range 2
Interquartile Range 2
Skewness .288 441
Kurtosis -1.566 .858




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Konsentrasi 123 28 .200° .922 28 .039
Hasil Pewarnaan 272 28 .000 776 28 .000

Sediaan

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Kruskal-Wallis Test
Ranks

Konsentrasi N Mean Rank
Hasil Pewarnaan Sediaan 0% 4 24.50

25% 4 6.50

35% 4 6.50

45% 4 6.50

55% 4 16.50

75% 4 16.50

85% 4 24.50

Total 28

Test Statistics®®
Hasil Pewarnaan Sediaan

Kruskal-Wallis H 27.000
df 6
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Konsentrasi



Mann-Whitney Test

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Pewarnaan Sediaan 0% 4 6.50 26.00
25% 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®

Hasil Pewarnaan Sediaan

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.646

.008

.029P

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Pewarnaan Sediaan 0% 4 6.50 26.00
35% 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics?

Hasil Pewarnaan Sediaan

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.646

.008

.029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.



Ranks

Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks

Hasil Pewarnaan Sediaan 0% 6.50 26.00
45% 2.50 10.00
Total

Test Statistics®

Hasil Pewarnaan Sediaan

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.646

.008

.029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Pewarnaan Sediaan 0% 6.50 26.00
55% 2.50 10.00
Total
Test Statistics®

Hasil Pewarnaan Sediaan

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
10.000
-2.646

.008

.029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.



Ranks

Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks

Hasil Pewarnaan Sediaan 0% 4 6.50 26.00
75% 4 2.50 10.00
Total 8

Test Statistics®

Hasil Pewarnaan Sediaan

Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 10.000
z -2.646
Asymp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .029°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.

Ranks
Konsentrasi N Mean Rank Sum of Ranks
Hasil Pewarnaan Sediaan 0% 4 4.50 18.00
85% 4 4.50 18.00

Total

Test Statistics?

Hasil Pewarnaan Sediaan

Mann-Whitney U 8.000
Wilcoxon W 18.000
Z .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000°

a. Grouping Variable: Konsentrasi

b. Not corrected for ties.



Lampiran 7

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
- SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
‘ J1. Soekamo - Hatta No. 6 Bandar Lampung
Telp : 0721 - 783 852 Faxsimile ; 0721 - 773 918
Website : hitp://poltekkes-tik.ac.id E-mall : direktorat@poltekkes-tjk.ac.id

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No HVKEPK-TIK/V2024

Protokol penelitian versi | yang diusulkan oleh :
Ther ch protecol prog i by

Pencliti utama ¢ Dwi Firiyani
Principal In Investigator

Nama Ingiwsi ¢ Polickkes Kemenkes Tanjung Karung
Nume of the Institation

Dengan judul:
Title
“Efektivitas Ekstruk Buah Bit (Befa vulgaris L.) Sehagai Altermatif Pengganti Eosin 2% pada PFemeriksaan
Telur Cacing Ascaris lumbricoides™

“Effectiveness of Beetroot Extract (Beta vulgaris L.) as an Alternative to Eosin 2% in Ascaris lumbricoides Worm Eggs
Exumination"

Dinyatakan layak etik sesual 7 (tujuh) Sandar WHO 2011, yaitu 1) Nilad Sosial, 2) Nilai Himialy, 3) Pemerataan Beban dan
Manfant, 4) Risiko, 5) BujukawEksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Pensetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CTOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenubinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically gppropriate in accordance o 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfillment of the indicators of each stndant.

Pernyataan Laik BNk ini berlaky selama kurun wakiy tanggal 21 Mei 2024 sampai den gan tanggal 21 Mei 2025,

Thix declaration of ethics applies during the period May 21, 2024 until May 21, 2025.

May 21, 2024
Professor and Chairperson,

Dr. Aprina, S.Kp.. M Kes



Lamppiran 8

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
JURUSAN KIMIA
LABORATORILM KIMIA ORGANIK

J1. Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro Nomor | Bandar Lumpung 35145
Telepon 0721-704625, Faximili 0721704625
Laman : http:/kimia fmipa.uniloac.id - email : sdmin chemistry @ fmipa.unila.oc.id

SURAT KETERANGAN

Dengan ini saya PLP Laboratorium Kimia Organik :

Nama : Wiwit Kasmawati

NIP : 197602021996032001

Jubatan : PLP Penyelia

Instansi : Lab. Organik FMIPA Universitas Lampung

Memberikan keterangan sebagai berikut

Nama : Dwi Fitriyani
NPM : 2013353053
Instansi : Polickes Tanjung Karang

Telah melaksanakan pembuatan ckstrak buah Bit yang mana pembuatan tersebut
dilaksanakan dari tanggal 22 Mei 2024 sampai dengan 27 Mei 2024 di
Laboratorium Kimia Organik FMIPA Universitas Lampung,

Demikian surat keterangan ini, atas kerjasamanya kami ucapkan terima Kasih

Bandar Lampung, 27 Mei 2024
PLP Lab Kimia Organik

W%hmnwm

NIP 197602021996032001

™ ROYAL SOCIETY | ACCREDITED
« OF CHEMISTRY | DEGREE




KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGI
Jalan Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : hitp://fmipa.unila.ac id/web/biologl/ - Telp. 0721-704625-Fax. 0721-704625

Bandar Lampung, 26 Juni 2024

 Dwi Fitriyani

Kepada yth.
Sdr
NPM : 2013353053

Dengan hormat

Bersama ini kami sampaikan hasil determinasi tumbuhan dari Laboratorium Botani Jurusan
Biologi FMIPA Unila adalah sebagai berikut. Nama ilmiah untuk Tanaman Bit adalah
Beta vulgaris L.

Demikian hasil determinasi ini, semoga berguna bagi saudara

Mengetahui: o o
Kepala Laboratorium Botani Penanggung me Determinasi
Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si. ulianty, M.Si.

NIP 196111251990032001 NlP l96507|3l99l032002




B KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGI
Jalan Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : hitp://fmipa.unila.ac.id/web/biologi/ - Telp. 0721-704625-Fax. 0721-704625

Klasifikasi Tanaman Bit menurut sistem Klasifikasi Cronquist (1981) dan APG 11 (2003)
adalah sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Bangsa : Caryophyllales

Suku : Amaranthaceae
Marga : Beta

Jenis : Beta vulgaris L.
Referensi :

Cronquist, A. 1981, An Integrated System of Clasification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Angiospenn Phylogeny Group. 2003. An update of the Angiosperm Phylogeny
Group classification for the orders and families of flowering plants: APG IL.
Botanical Journal of the Linnean Society, 141, 399 — 436.
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Logbook Penclitian
Lembar Kegiatan Penelitian
6
Nama : Dwi Fitriyani
Nim 12013353053
Judul Penelitian : Efektivitas Ekstrak Buah Bit (Befa vulgaris L.) Scbagai
Altematif Pengganti Eosin 2% Pada Pemeriksaan Telur
Cacing Ascaris lumbricoides
Pembimbing Utama : Dra. Eka Sulistianingsih, M. Kes
Pembimbing Pendamping : Yusrizal Chaniago, S. Sos., M.Kes
No. | Hari/Tanggal | Kegiatan Keterangan Paraf
1. | Jumat, 26 April | Pemesanan Pemesanan buah bit
2024 buah bit (Befa | (Beta vulgaris L.) .
vulgaris L.) melalui shopee
2. | Senin, 29 April | Pembuatan Sampel yang
2024 simplisia terkumpul dilakukan
pencucian,
pengupasan dari
kulitnya, dan diiris
tipis-tipis lalu dijemur K‘A
dan ditutup dengan
kain hitam,
penghalusan bauh bit
vang telah kering
3 Rabu, 22 Mei | Pembuatan Pembuatan ckstrak
2024 ckstrak buah | buag bit (Beta
bit (Beta vulgaris L.) di
vulgaris L.) Laboratorium Botani 3‘{
FMIPA Universitas
Lampung
4. | Jumat, 31 Mei | Konfirmasi Memberitahu laboran
2024 dengan laboran |untuk  pelaksanaan w
penelitian dan bon alat
dan bahan
5. | Senin, 3 Juni | Membuatan Membuatan
2024 larutan uji pengenceran larutan
menggunakan | uji menggunakan
ckstrak buah | ekstrak buah bit A
bit (Beta dengan kosentrasi
vulgaris L.) 25%, 35%, 45%,

55%, 75%, 85%




Senin, 3 Juni Membuat Membuat pengenceran
2024 larutan uji larutan uji menggunakan
menggunakan | ckstrak buah bit dengan
ckstrak buah kosentrasi 25%, 35%,
bit (Beta 45%, 55%, 75%, 85% ,
vulgaris L.), pembuatan sediaan
pewarnaan menggunakan ekstrak
sediaan, dan buah bit dan eosin 2%,
pembacaan pembacaan hasil sediaan
hasil preparat menggunakan
mikroskop dengan
perbesaran lensa objektif
10x dan 40x
Selasa, 4 Juni Membuat Membuat pengenceran
2024 larutan uji larutan uji menggunakan
menggunakan | ekstrak buah bit dengan
ckstrak buah | kosentrasi 25%, 35%,
bit (Beta 45%, 55%, 75%, 85%,
vulgaris L.), pembuatan sediaan
pewamaan menggunakan ekstrak
sediaan, dan buah bit dan cosin 2% ,
pembacaan pembacaan hasil sediaan
hasil preparat menggunakan
mikroskop dengan
perbesaran lensa objektif
10xdan40x
Rabu, 5 Juni Membuat Membuat pengenceran
2024 larutan uji larutan uji menggunakan
menggunakan | ekstrak buah bit dengan
ckstrak buah | kosentrasi 25%, 35%,
bit (Beta 45%, 55%, 75%, 85% ,
vulgaris L.), pembuatan sediaan




pewarnaan menggunakan ekstrak
sediaan, dan buah bit dan eosin 2%,
pembacaan pembacaan hasil sediaan

hasil preparat menggunakan
mikroskop dengan
perbesaran lensa objektif
10x dan 40x
8. | Kamis, 6 Juni Membuat Membuat pengenceran
2024 larutan uji larutan uji menggunakan

menggunakan | ekstrak buah bit dengan
ckstrak buah | kosentrasi 25%, 35%,

bit (Beta 45%, 55%, 75%, 85% ,
vulgaris L.), pembuatan sediaan

sediaan, dan buah bit dan cosin 2%,
pembacaan pembacaan hasil sediaan
hasil preparat menggunakan
mikroskop dengan
perbesaran lensa objektif
10x dan 40x
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Efektivitas Ekstrak Buah Bit (Beta Vulgaris L.) Sebagai Alternatif Pengganti Eosin 2%
Pada Pemeriksaan Telur Cacing Ascaris Lumbricoides

Dwi Fitriyani ', Eka Sulistianingsih® Yusrizal Chaniago®
! Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Sarjana Terapan
Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang
2 Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang

Abstrak

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2022 lebih dari 1,5 miliar orang, atau
24% populasi dunia terinfeksi cacing Soil Transmitted Helminth (STH). Penyakit kecacingan
didiagnosis dengan melakukan pemeriksan mikroskopis menggunakan eosin 2%. Akan tetapi
salah satu kekurangan eosin adalah memiliki harga yang mahal, sehingga salah satu alternatif
yang dapat digunakan sebagai pewarna bahan alami yaitu menggunakan ekstrak buah bit (Beta
vulgaris L.). Buah bit (Beta vulgaris L.) memiliki sifat asam dan mengandung betasianin yang
menghasilkan pigmen warna jingga-merah sehingga dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti eosin 2%. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ekstrak buah bit
(Beta vulgaris L.) efektif sebagai pengganti alternatif eosin 2% dalam pemeriksaan telur cacing
Ascaris lumbricoides. Buah bit (Beta vulgaris L.) diekstrak menggunakan pelarut etanol 96 %
dengan metode maserasi. Pemeriksaan telur cacing yang digunakan yaitu metode langsung
direck slide menggunakan sampel feses (+) telur cacing Ascaris lumbricoides yang kemudian
dilakukan pewarnaan menggunakan ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) dengan 4 kali
pengulangan. Variasi konsentrasi yang digunakan penelitian ini yaitu 25%, 35%, 45%,
55%,75%, 85% dan eosin 2% sebagai kontrol (+). Hasil penelitian menggunakan ekstrak buah
bit pada konsentrasi 85% menunjukan latar belakang kontras terhadap eosin 2% pada
pemeriksaan telur cacing Ascaris lumbricoides, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak
buah bit (Beta vulgaris L.) dapat digunakan sebagai pemeriksaan telur cacing Ascaris
lumbricoides.

Kata Kunci : Ekstrak buah bit, Eosin 2%, Telur cacing Ascaris lumbricoides

Effectiveness Of Beetroot Extract (Beta Vulgaris L.) As An Alternative To 2% Eosin In
Examination Of Ascaris Lumbricoides Worm Eggs

Abstract

According to the World Health Organization (WHO), in 2022 more than 1.5 billion people, or
24% of the world's population, will be infected with Soil Transmitted Helminth (STH) worms.
Worm disease is diagnosed by microscopic examination using 2% eosin. However, one of the
disadvantages of eosin is that it is expensive, so one alternative that can be used as a natural
dye is to use beetroot extract (Beta vulgaris L.). Beetroot (Beta vulgaris L.) has acidic properties
and contains betacyanin which produces an orange-red pigment so that it can be used as an
alternative to 2% eosin. The purpose of this study was to determine whether beetroot extract
(Beta vulgaris L.) is effective as an alternative substitute for 2% eosin in examining Ascaris
lumbricoides worm eggs. Beetroot (Beta vulgaris L.) was extracted using 96% ethanol solvent
by the maceration method. The examination of worm eggs used was the direct direct slide
method using feces samples (+) of Ascaris lumbricoides worm eggs which were then stained
using beetroot extract (Beta vulgaris L.) with 4 repetitions. The concentration variations used



in this study were 25%, 35%, 45%, 55%, 75%, 85% and eosin 2% as a control (+). The results
of the study using beetroot extract at a concentration of 85% showed a contrast background to
eosin 2% in the examination of Ascaris lumbricoides worm eggs, so it can be concluded that
beetroot extract (Beta vulgaris L.) can be used as an examination of Ascaris lumbricoides worm

eggs.
Keywords: Beetroot Extract, Eosin 2%, Ascaris lumbricoides Worm Eggs

Korespondensi: Dwi Fitriyani, Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena Bandar Lampung, mobile 081369327912
e-mail : dwiifitrianii604@gmail.com

Pendahuluan

Helminthiasis (kecacingan)
merupakan persoalan kesehatan
masyarakat yang masih tersebar luas di
seluruh dunia, terutama di negara-
negara berkembang dengan prilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) serta
sanitasi yang kurang memadai
(Nurhalina & Desyana, 2018). Menurut
data World Health Organization
(WHO) tahun 2018 lebih dari 1,5 miliar
orang atau 24% dari total populasi
terkontaminasi oleh Soil Transmitted
Helminth (STH) (Daeli et al, 2021).

Infeksi cacing Ascaris lumbricoides
atau  yang  disebut  Askariasis
merupakan kejadian terbanyak yang
ditemukan di dunia dengan prevalensi
sebesar 807 juta jiwa dan populasi yang
beresiko sekitar 4,2 milyar jiwa
(Agustina et al., 2021). Sekitar 267 juta
penderita adalah anak usia prasekolah
dan lebih dari 568 juta anak usia
sekolah. Kontaminasi Ascaris yang
serius dapat menyebabkan sekitar
60.000 kematian setiap tahun di seluruh
dunia, terutama pada anak-anak
(Kartini et al., 2021).

Prevalensi kecacingan di Indonesia
tersebar luas di perkotaan dan
perdesaan, dan masih sangat cukup
tinggi. Sekitar 60% dari 220 juta
penduduk di Indonesia mengalami
kecacingan dan 21% diantaranya
menyerang anak Sekolah Dasar (SD).
Adapun faktor-faktor yang

mempengaruhi  infeksi  kecacingan
adalah iklim tropis, kesadaran akan
kebersihan yang masih rendah, sanitasi
yang buruk, kondisi sosial ekonomi
yang rendah, serta kepadatan penduduk
(Agustina et al., 2021).

Metode  untuk  mendiagnosa
penyakit  kecacingan  melibatkan
pemeriksaan mikroskopis, sebagaimana
disebutkan oleh Yuniar et al. (2022).
Pemeriksaan mikroskopis umumnya
melibatkan penggunaan mikroskop
dengan pewarnaan eosin 2% (Oktari &
Mu’tamir, 2017). Komposisi eosin 2%
memiliki sifat asam dan memberikan
warna  merah  jingga, dengan
menggunakan eosin dapat dengan jelas
dibedakan antara telur cacing dan feses,
eosin memberikan latar belakang merah
pada terlur yang berwarna kekuning —
kuningan (Kartini et al., 2021).

Menurut jurnal Rahmadila, dkk,
2023 dalam pemeriksaan telur cacing
membutuhkan banyak reagen eosin.
Hal ini menyebabkan reagen eosin 2%
lebih mahal dibandingkan dengan
pewarna alami. Menurut (Salnus et al.,
2021) menyatakan bahwa eosin sendiri
memiliki sifat tidak mudah terurai, dan
menimbulkan limbah (foxic) serta
mudah terbakar (flameable). Eosin juga
terdaftar sebagai karsinogen IARC
kelas-3. Selain itu, limbah eosin sulit
terurai di alam, dan dikhawatirkan
dapat menimbulkan masalah
lingkungan (Febriyanti et al., 2024). Di
era global saat ini, kesadaran
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masyarakat terhadap bahan bersifat
organik dan berasal dari alam yang
ramah lingkungan (ecofriendly) lebih
tinggi. Eosin juga memiliki harga yang
relatip cukup mahal oleh karena itu
diperlukan alternatif pewarna alami
yang lebih aman dan terjangkau (Daeli
et al., 2021). Salah satu pilihan bahan
alami yang serupa dengan eosin adalah
buah bit (Beta vulgaris L.).

Buah bit (Beta vulgaris L.)
memiliki komponen utama yaitu
pigmen betasianin, yang dikenal
dengan kelompok warna betalain.
Pigmen  betasianin  yaitu  dapat
menghasilkan pigmen warna merah-
violet, kuning, jingga. Pigmen betasinin
adalah turunan yang berasal dari
betalain, hanya dapat ditemukan pada
tanaman tertentu yang termasuk dalam
keluarga Amaranthaceae (Indah et al.,
2016).

Metode

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian  eksperimental dengan dua
variabel utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas
(independen) yaitu ekstrak buah bit (Beta
vulgaris L.) sebagai pengganti eosin 2%.
Sedangkan variabel terikat (dependen)
yaitu kualitas sediaan telur cacing. Metode
ekstrak yang digunakan yaitu dengan
metode maserasi dengan pelarut etanol
96%. Hasil ekstrak buah bit yang
digunakan dalan penelitian dilakukan
pengenceran dengan kosentrasi 25%, 35%,
45%, 55%, 75%, 85%. Analisis hasil
kualitas pewarnaan berdasarkan skoring 1
diberikan apabila latar belakang tidak
kontras terhadap eosin 2%, skor 2 diberikan
apabila latar belakang kurang kontras
terhadap eosin 2%, skor 3 diberikan apabila
latar belakang kontras terhadap eosin 2%.
Analisis data menggunakan uji hipotesis
Kruskal Wallis dan Mann Whitney.



Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan didapatkan hasil pemeriksaan
mikroskopis menggunakan ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) sebagai alternatif pengganti
eosin 2%. Hasil pewarnan sediaan telur cacing Ascaris lumbricoides dilakukan 4 kali
pengulangan dengan ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) dengan konsentrasi 25%, 35%, 45%,
55%, 75%, 85% dan eosin 2% sebagai kontrol positif.

Tabel 1 Data Hasil Pemeriksaan Mikroskopis Ekstrak Buah Bit (Beta vulgaris L.) Pada Setiap Perlakuan

Pengulangan Konsentrasi ekstrak buah bit Kontrol
25% 35% 45% 55% 75% 85% Eosin 2%
1 1 1 1 2 2 3 3
2 1 1 1 2 2 3 3
3 1 1 1 2 2 3 3
4 1 1 1 2 2 3 3

Gambar 1 Hasil pewarnaan menggunakan ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) dengan kosentrasi
25%, 35%, 45%, 55%, 75%, 85% dan eosin 2% sebagai kontrol positif dengan perbesaran lensa objektif 40x

Eosin 2% 25% 35% 45%

85%

Berdasarkan hasil pemeriksaan mikroskopis menggunakan ekstrak buah bit (Beta vulgaris
L.) sebagai alternatif pengganti eosin 2%. Hasil pewarnan sediaan telur cacing Ascaris
lumbricoides dilakukan 4 kali pengulangan dengan ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.) dengan
berbagai konsentrasi. Selanjutnya hasil penelitian dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk
didapatkan hasil terdistribusi tidak normal dengan nilai signifikan <0,05 sehingga dilakukan
uji nonparametrik menggunakan uji Kruskal Waliss.



Hasil Pewarnaan Sediaan

Kruskal-Wallis H 27.000
Df 6
Asymp. Sig. .000

Dari hasil input data SPSS pada tabel 4.2 yang telah dilakukan pengujian hipotesa dengan
Kruskal Wallis diperoleh hasil nilai Asymp. Sig < 0,05 dengan artian ada perbedaan secara
signifikan antar perlakuan, untuk itu diperlukan uji lanjut dengan uji Mann Whitney yaitu
membandingkan setiap perlakuan kosentrasi dibandingkan dengan eosin 2% sebagai kontrol
positif untuk melihat apakah ada perbedaan secara signifikan atau tidak ada perbedaan secara
signifikan.

Hasil Pewarnaan Sediaan

Mann-Whitney U 8.000
Wilcoxon W 18.000
V4 .000
Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000°

Berdasarkan uji Mann Whitney didapatkan hasil uji pada perlakuan kosentrasi 85% dengan
eosin 2% sebagai kontrol positif didapatkan nilai Asymp. Sig yaitu >0.05 dengan artian tidak
ada perbedaan secara signifikan. Sehingga dapat diketahui bahwa pada kosentrasi 85%
memiliki kualitas pewarnaan yang paling efektif sebagai pengganti eosin 2% pada pemeriksaan

telur cacing Ascaris lumbricoides.

Pembahasan

Penelitian ini mengenai ekstrak buah
bit sebagai pewarna alternatif dalam
pemeriksaan  telur  cacing  Ascaris
lumbricoides dengan 4 kali pengulangan
dengan konsentrasi 25%, 35%, 45%, 55%,
75%, 85%, dan eosin 2% sebagai kontrol
positif. Penelitian ini untuk mengetahui
apakah ekstrak buah bit (Beta vulgaris L.)
dengan konsentrasi 25%, 35%, 45%, 55%,
75%, dan 85% bisa digunakan sebagai
alternatif ~ pengganti  eosin  dalam
pemeriksaan  telur  cacing  Ascaris
lumbricoides.

Pembuatan ekstrak buah bit pada
penelitian ini yaitu penggunakan etanol

96% sebagai pelarut. Etanol digunakan
sebagai pelarut karena bersifat universal,
polar dan mudah didapat. Etanol 96%
dipilih karena selektif, tidak toksik,
absorbsinya  baik dan  kemampuan
penyariannya yang tinggi sehingga dapat
menyari senyawa yang bersifat non-polar,
semi polar dan polar. Pelarut etanol 96%
lebih mudah masuk berpenetrasi ke dalam
dinding sel sampel daripada pelarut etanol
dengan kosentrasi lebih rendah, sehingga
menghasilkan  ekstrak  yang  pekat
(Wendersteyt et al., 2021).

Pada perlakuan kosentrasi 25%, 35%,
45% menghasilkan menghasilkan kualitas
pewarnaan dengan latar belakang tidak
kontras terhadap eosin 2%. Pada kosentrasi



25% dilakukan pengenceran menggunakan
ekstrak buah bit dan aquadest dengan
perbandingan 1,25 ml larutan ekstrak buah
bit dan 3,75 ml aquades. Pada kosentrasi
35% dilakukan pengenceran menggunakan
ekstrak buah bit dan aquadest dengan
perbandingan 1,75 ml larutan ekstrak buah
bit dan 3,25 ml aquades. Kemudian pada
kosentrasi 45% dilakukan pengenceran
menggunakan ekstrak buah bit dan
aquadest dengan perbandingan 2,25 ml
larutan ekstrak buah bit dan 2,75 ml
aquades. Dimana adanya perbedaan jumlah
ml pada masing- masing kosentrasi 25%,
35%, 45% larutan ekstrak buah bit lebih
sedikit dibandingkan aquades sehingga
dapat mempengaruhi hasil pewarnaan.
Perlakuan konsentasi 55% dan 75%
menghasilkan pewarnaan dengan latar
belakang kurang kontras terhadap eosin
2%. Aadapun pada setiap perlakuan
kosentrasi dilakukan pengenceran sehingga
terjadi perubahan warna pada masing-
masing kosntrasi pengenceran. Larutan
buah bit memiliki beberapa kekurangan
sebagai pewarna alami yaitu salah satunya
pigmen betasianin yang mudah mengalami
degenerasi, yang disebabkan oleh beberapa
faktor seperti cahaya, suhu, ph, oksigen
(Daeli et al., 2021).

Perlakuan konsentrasi 85%
menghasilkan pewarnaan dengan kualitas
pewarnaan menyerupai eosin 2%, yaitu
dapat memberikan latar belakang kontras
terhadap eosin 2%. Pada kosentrasi 85%
dilakukan  pengenceran  menggunakan
ekstrak buah bit dan aquadest dengan
perbandingan 425 ml larutan ekstrak buah
bit dan 0,75 ml aquades, dimana larutan uji
lebih banyak dibandingkan aquades
sehingga menghasilkan warna yang lebih
pekat. Buah bit (Beta vulgaris L.) memiliki
komponen utama yaitu betasianin yang
dikenal dengan kelompok betalain yang
hanya dapat ditemukan pada tanaman
tertentu yang termasuk dalam keluarga
Amaranthaceae. Pigmen betasianin yaitu
dapat menghasilkan pigmen warna merah-
violet, kuning, dan jingga (Sari et al., 2016).

Berdasarkan dari beberapa perlakuan yang
telah  dilakukan  pemeriksaan  dapat
diketahui bahwa pada kosentrasi 85%
memberikan kualitas hasil pewarnaan
paling baik memberikan latar belakang
kontras terhadap eosin 2%.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai Efektivitas Ekstrak
Buah Bit (Beta vulgaris L.) Sebagai
Alternatif Pengganti Eosin 2% Pada
Pemeriksaan  Telur  Cacing  Ascaris
lumbricoides, maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Ekstrak buah bit (Beta vulgaris
L.) dapat memberikan latar
belakang kontras terhadap eosin
2% sehingga dapat dijadikan
sebagai pewarna alternatif pada
pemeriksaan  telur  cacing
Ascaris lumbricoides .

2. Kosentrasi 85% menunjukan
kosentrasi yang paling efektif
sebagai alternatif pengganti
eosin 2% karena pada ekstrak
buah bit dengan kosentrasi 85%
memiliki kandungan betasianin
lebih banyak sehingga dapat
memberikan latar belakang
kontras terhadap eosin 2%
dalam pemeriksaan telur cacing
Ascaris lumbricoides.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disarankan sebagai berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat
menggunakan metode ekstrak yang
berbeda untuk mendapatkan ekstrak
yang lebih kental dengan kosentrasi
yang lebih kecil.

2. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menguji lamanya
waktu penyimpanan ekstrak buah
bit (Beta wvulgaris L.) dalam
beberapa waktu tertentu sebagai
pewarnaan alternatif pada



pemeriksaan telur cacing Ascaris
lumbricoides.
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